- Ph=urcbayal

HUMANISM

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT

http:/fjournal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN

This is an open article under the v
CC-BY-SA license

PENDAMPINGAN HARGA POKOK PRODUKSI DENGAN
METODE FULL COSTING PADA UMKM CAMILAN ANUGERAH

g

Novi Sunarwati!, Halimatus Sa’diyah 2, Anita Roosmawarni 3, Tiara Anindya Virana*
1234Universitas Muhammadiyah Surabaya
Novi.sunarwati04@gmai.com', halimatus@fe.um-surabaya.ac.id?,

anita.roosmawarni@fe.um-surabaya.ac.id?,tiaraanindyavirana@um-surabaya.ac.id*

Submitted : 27 Oktober 2023 Accepted: 29 April 2024 Published : 30 April 2024

Abstrak Permasalahan yang sering dihadapi oleh UMKM saat ini kebanyakan terkait penentuan harga
pokok produksi yang tidak sesuai. Adakalanya penentuan harga pokok produksi oleh UMKM lebih murah
dan ada yang kemahalan dari harga pasar. Hal ini mengakibatkan sulit berkembangnya UMKM dalam
persaingan dunia bisnis. Dengan adanya pengabdian ini bertujuan untuk melakukan pendampingan
penetapan harga pokok produksi dengan metode full costing. Pendampingan dilakukan secara langsung
yaitu menjelaskan, memaparkan dan menghitungkan perhitungan harga pokok produksi pada produk
keripik pisang, keripik tempe dan carang mas dengan metode full costing per satu kali produksi. Hasil
pengabdian didapatkan informasi perhitungan harga pokok produksi setiap unit menurut UMKM pada
keripik pisang sebesar Rp 7.794, keripik tempe sebesar Rp 6.588 dan carang mas sebesar Rp 4.081.
Perhitungan harga pokok produksi setiap unit menurut full costing pada keripik pisang sebesar Rp 8.799,
keripik tempe sebesar Rp 7.632 dan carang mas sebesar Rp 4.764. Harga yang disarankan untuk
perhitungan harga pokok produksi yaitu berdasarkan metode full costing dengan keuntungan lebih
maksimal.

Kata Kunci: harga pokok produksi, metode full costing, UMKM
1. PENDAHULUAN

Dunia usaha dan industri saat ini paling banyak adalah industri makanan.
berkembang pesat, terbukti dengan (Badan Pusat Statistik, 2020) UMKM
banyaknya para pengusaha yang bermunculan semakin banyak
bermunculan. Jenis usaha yang paling membuat  persaingan antar usaha
banyak dijumpai adalah Usaha Mikro semakin ketat. Hal ini menimbulkan
Kecil dan Menengah yang dikenal tantangan bagi para pelaku usaha untuk
dengan UMKM. Sektor UMKM di meciptakan strategi baru, dengan cara

Indonesia dengan jumlah pelaku usaha melakukan perbaikan pada kualitas
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produk, kemasan, serta efisiensi dalam
menghemat biaya produksi sehingga
produk dapat bersaing dari segi harga
jual maupun kualitas barang. ketat
(Siaran Pers 2 Kementrian Perindustrian
RI, 2019)

Camilan Anugerah merupakan
usaha rumahan asal Kota Surabaya
berdiri sejak 2011, bergerak di bidang
industri makanan yang memproduksi
camilan kripik pisang, tempe dan carang
mas. Wawancara dengan pemilik
menetapkan harga pokok produksi
dengan cara sederhana yaitu dari
pengalaman  dalam  memproduksi
camilan. Sehingga harga pokok produksi
yang dihitung terlalu rendah di
bandingkan harga pasar.

Diharapkan dengan perhitungan
harga pokok produksi yang akurat,
UMKM bisa berkembang dengan
potensi usaha yang ada. Serta mampu
memperoleh keuntungan yang
maksimal, apabila perhitungan HPP
sudah tepat.

Adanya  pengendalian  biaya
sangat perlu dilakukan pada suatu usaha,
karena untuk mengendalikan unsur-
unsur biaya produksi dan mengetahui

realisasi seluruh biaya yang digunakan.

Selain itu, pengendalian biaya digunakan

untuk memantau penyimpangan dan

kesalahan-kesalahan dalam perhitungan
harga pokok produksi sehingga dapat
menghasilkan harga jual yang tepat.
(Fadillah dkk, 2021)

Pengabdian pada UMKM Camilan
Anugerah Surabaya, berfokus
menghitung harga pokok produksi
dengan menggunakan metode full
costing dalam penetapan harga pokok
produksi. Alasan memilih full costing
karena perhitungan HPP yang dilakukan
mitra  kurang tepat yaitu tidak
membebankan semua biaya produksi
bersifat variabel maupun tetap ke dalam
produk.

Terdapat kelebihan metode full
costing yang dapat digunakan dalam
pengumpulan biaya produksi massa
antara lain: bisa digunakan untuk
industri  kecil dan menengah yang
memiliki  pencatatan biaya relatif
sederhana, menunjukkan pengeluaran
biaya sebenarnya, dan pembebanan
biaya overhead atas barang yang belum
terjual dapat dialihkan untuk menambah

atau memgurangi harga pokok. Rahadi,

(2012),

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian UMKM

Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) telah tertuang pada




Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia 7 Tahun 2021
(Pemerintah, 2021) dalam (Sa’diyah,
2021) :

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif

Nomor

milik orang perorangan dan atau

badan usaha  perorang yang
memenuhi kriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Peraturan
Pemerintah ini.

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan
atau badan wusaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau
bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah atau
usaha besar yang memenuhi kriteria
Usaha Kecil sebagaimana dimaksud
dalam peraturan pemerintah ini.

c. Usaha Menengah adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan
atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung, maupun tidak
langsung dengan Usaha Kecil atau

Usaha Besar yang memenuhi kriteria

(")
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Usaha Menengah  sebagaimana

diatur dalam peraturan ini.

2.2. Akuntansi Biaya

Menurut  Mulyadi,  (2018:7)
tedapat dua definisi tentang akuntansi
biaya arti sempit dan arti luas. Arti
bahwa  akuntansi

sempit biaya,

merupakan pengorbanan sumber

ekonomi untuk memperoleh aktiva

sedangkan arti luas akuntansi biaya

adalah proses pencatatan,penggolongan,

peringkasan, dan penyajian biaya,

pembuatan dan penjualan produk atau

jasa, dengan cara-cara tertentu, serta

penafsiran terhadapnya. Objek dari

akuntansi biaya adalah biaya. Unsur dari

biaya ada empat yaitu :

a. Biaya merupakan pengorbanan
sumber ekonomi.

b. Dapat diukur dengan satuan uang.

c. Biaya telah terjadi atau berpotensi
akan terjadi.

d. Pengorbanan tersebut untuk tujuan

tertentu.

2.3. Klasifikasi Biaya

Klasifikasi biaya adalah tahap
mengelompokkan biaya berdasarkan
jenis digunakan sebagai dasar tujuan
berdasarkan

yang ingin  dicapai

Dalam

tersebut.

penggolongan
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klasifikasi biaya perlu diperhatikan
tujuan manajemen terhadap informasi
biaya. Biaya dapat
berdasarkan : (Mulyadi,2017)

digolongkan

Objek pengeluaran

b. Fungksi pokok perusahaan

c. Hubungan biaya dengansuatuyang
dibiayai

d. Hubungan biaya dengan perubahan
volume aktivitas.

e. Biaya atas dasar jangka waktu

manfaatnya

2.4. Harga Pokok Produksi

Menurut Mulyadi (2018:14) harga
pokok produksi adalah semua biaya yang
terjadi untuk mengolah bahan baku
menjadi produk yang siap untuk untuk
dijual. Secara garis besar, harga pokok
produksi produksi dibagi menjadi: biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung,
dan biaya overhead pabrik. Unsur-unsur
harga pokok produksi terdiri dari :

a. Biaya bahan baku Bahan baku adalah
bahan yang dibentuk menjadi produk
jadi. Biaya bahan baku adalah biaya
utama dan Biaya ini langsung
dibebankan pada harga pokok
produksi.

b. Biaya tenaga kerja Biaya tenaga
kerja langsung adalah upah yang
diberikan kepada karyawan pada

bagian produksi. Biaya tenaga kerja
langsung termasuk unsur produksi,
sedangkan biaya tenaga kerja tidak
langsung termasuk biaya overhead
pabrik.

c. Biaya overhead pabrik Biaya
overhead pabrik adalah biaya- biaya
pendukung lain yang ada pada proses
produksi, selain biaya bahan baku

dan tenaga kerja langsung.

2.5. Penentuan Harga Pokok Produksi
Mulyadi  (2018:17)

mejelaskan bahwa metode penentuan

Menurut

harga pokok produksi adalah cara
menghitung unsur-unsur biaya ke dalam
biaya produksi. Terdapat dua metode
yakni metode full costing dan variable
costing, yang membedakan dua metode
tersebut adalah biaya produksi bersifat
tetap.
a. Metode full costing
Metode full costing adalah
menghitung semua unsur biaya produksi
ke dalam harga pokok produksi, terdiri
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung dan biaya overhead pabrik,

yang bersifat tetap maupun variabel.




BBB XXX
BTKL XXX
BOP :

BOP Tetap XXX
BOP Variabel XXX +
Biaya Produksi XXX

b. Metode variable costing

Metode variable costing adalah
metode penetuan biaya produksi yang
hanya menghitung biaya produksi yang
bersifat variabel terdiri dari biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung dan
biaya overhead pabrik variabel.

BBB XXX

BTKL XXX

BOP Variabel xxx +

Biaya Produksi xxx

3. METODE
PENGABDIAN

PELAKSAAN

Pengabdian ini menggunakan
deskriptif.
Menurut Sugiyono (2017:13) kualitatif

pendekatan kualitatif
dilakukan pada kondisi alamiah (sebagai
lawannya adalah eskperimen), langsung
ke sumber data adalah instrumen kunci.
Menurut Abdussamad, (2021) bersifat
deskriptif yaitu mendeskripsikan ‘makna
data’ atau fenomena alami yang

ditangkap dengan menunjukkan bukti-

HUMANISM Vol. 5 No. 1 30 April 2024

buktinya dengan menggunakan tahap-
tahap pendekatan kualitatif.

Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik dokumetasi yang
merupakan cara yang penulis lakukan
untuk mengumpulkan data dari berbagai
sumber referensi. Selain itu, karena
keterbatasan waktu dan materi terkait
pengabdian ini, penulis menggunaka n
telaah literatur (literature review) dan
artikel pengabdian (research article), dari
jurnal dan pemberitaan online yang
bertujuan untuk membuat kesimpula n
dan evaluasi pada permasalahan yang
penulis kaji

Penyajian data Pada langkah ini
mengidentifikasi dan menghitung biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung
dan biaya overhead yang disajikan dalam
bentuk tabel. Selanjutnya, menganalisis
perbandingan antara kedua  hasil
perhitungan harga pokok produksi
menurut UMKM dan menurut metode

full costing.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Para pelaku UMKM cenderung
mengharapkan agar usaha segera jalan,
sehingga dapat mendukung
kesejahteraan pemilik karena adanya

pemasukan dari hasil penjualan.
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Pendampingan

dengan

mitra

dilakukan dengan beberapan tahapan :

a.

Pemahaman tentang UMKM dan

digitalisasi pengembangan UMKM

Strategi

unggulan.

pemilihan

produk

Pendampingan perhitungan Harga

Pokok Produksi.

Hasil pendampingan diharapkan

mitra mampu menentukan harga pokok

poduksi dengan tepat sehingga mampu

memaksimalkan keuntungan mitra.

4.1. Penentuan HPP Menurut Perusahaan

Keterangan }zla;;)g)a "{lg:)a)l
Keripik Pisang
Pisang 20
Tandan @ 50.000 | 1.000.000
Gula pasir 10 Kg | @ 12.000 120.000
Garam 2 Pcs @ 2.000 4.000
Pemanis buatan
Y Ke @ 88.000 22.000
Pewarna 8 Botol @ 2.500 20.000
Jumlah 1.166.000
Keripik Tempe
Tempe 120
Bungkus @ 6.500 780.000
Garam 5
Bungkus @ 2.000 10.000
Micin 1 Bungkus @ 3.000 3.000
Penyedap 12
Sachet @ 1.000 12.000
Jumlah 805.000
Carang Mas
Ubi jalar 200 Kg @ 2.500 500.000
Gula pasir 6 Kg @ 14.500 87.000
g“la merah 12 @ 10.500 | 126.000
g
Pemanis buatan
Y Ke @ 88.000 22.000
Jumlah 735.000

Harga Total
Keterangan (Rp) (Rp)

Keripik Pisang
bii; LPG 4 @ 17.000 |  68.000
Minyak 18L @ 14.000 | 252.000
Plastik 250 pcs @ 500 125.000
Label 250 pcs @ 150 37.500
Jumlah 482.500
Keripik Tempe
bii; LPG 4 @ 17.000 |  68.000
Minyak 18L @ 14.000 | 252.000
Plastik 240 pcs @ 500 | 120.000
Stiker 240 pcs @ 150 36.000
Jumlah 476.000
Carang Mas
b(l};; LPG 4 @ 17.000 |  68.000
Minyak 12L @ 14.000 | 168.000
Plastik 350 pcs @ 300 105.000
Stiker 350 pcs @ 150 52.500
Jumlah 393.500

Berdasarkan tabel di atas, dapat
dilihat bahwa biaya bahan baku pada
satu kali produksi untuk keripik pisang
sebesar Rp 1.166.000, keripik tempe
sebesar Rp

805.000 dan carang mas sebesar
Rp 735.000. Biaya tenaga kerja langsung
dalam satu hari sebesar Rp 300.000.
Perusahaan telah membebankan biaya
penolong ke dalam perhitungan harga
pokok produksinya. Hasil biaya
overhead pabrik bersifat variabel untuk
keripik pisang sebesar Rp 482.500,
keripik tempe sebesar Rp 476.000 dan
carang mas sebesar Rp 393.500




Tabel 4.4 Harga Pokok Produksi Tiap Produk

Eleme | Keripi Keripi Carang
n k k
. . Mas
Biaya | Pisang | Tempe (Rp)
(Rp) | (Rp) P
1.166.0 | 805.00 | 735.00
BBEB 00 0 0
300.00 | 300.00 | 300.00
BTKL
0 0 0
BOI.) 482.50 | 476.00 | 393.50
Variab
0 0 0
el
1.948.5| 1.581.0 | 1.428.5
HPP 00 00 00
Unit
Produ 250 240 350
ksi
HPP
Per 7.794 6.588 4.081
Unit
Penetapan diatas menunjukkan

bahwa harga pokok produksi pada satu
kali produksi setiap camilan berbeda-
beda, pada keripik pisang sebesar Rp
1.948.500, keripik tempe sebesar Rp
1.581.000 dan carang Rp

1.428.500
Tabel 3 BOP Variabel

sebesar

Harga
Keterangan Total
5 (Rp)
Tenaga @
pengolahan 5 50.000 250.000
orang )
Tenaga @
Pengemasan 1 50.000 50.000
orang
Jumlah 300.000

Penentuan harga pokok produk
didapatkan dari harga pokok produksi

dibagi dengan untuk jumlah unit

produksi, diperoleh harga pokok per unit
keripik pisang adalah Rp 7.794 per

()
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bungkus, keripik tempe adalah Rp 6.588
per bungkus dan carang mas adalah

4.081 per bungkus.

4.2 Penentuan HPP Menurut Metode
Full Costing

Biaya bahan baku jumlahnya sama
menurut perhitungan perusahaan. Untuk
keripik pisang biaya bahan baku Rp
1.166.000, keripik tempe sebesar Rp
805.000 dan carang mas sebesar Rp

735.000.
Tabel 4.5 Biaya Tenaga Kerja Langsung

Keteranoa K. K. Caran
n g Pisang | Temp | g Mas
(Rp) | e(Rp) | (Rp)
BOP variabel
Biaya gas
LG 68.000 | 68.000 | 68.000
qui?lyak 252.00 | 252.00 | 168.00
ya 0 0 0
goreng
Biaya 125.00 | 120.00 | 105.00
plastik
0 0 0
kemasan
Biaya stiker | 1 500 | 36.000 | 52.500
label
Biaya Tali | 15 500 | 12.000 ]
Plintir
Biaya
stk 6818 | 6.818| 6.818
Biaya air 2454 | 2454 | 2454
Jumiah 504.27 | 497.27 | 402.77
BOP 5 > ,
Variabel
BOP tetap
Biaya 40.909 | 40.909 | 40.909
pengiriman
Biaya sewa | 20.450 | 20.450 | 20.450
Biaya 14.027 | 14.027 | 14.027
penyusutan
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Biaya
pemelihara 4.090 | 4.090 | 4.090
an

Jumlah
BOP Tetap 79.476 | 79.476 | 79.476
Tenaga
pengolahan 5 @ 50.000 | 250.000
orang
Tenaga
Pengemasan @ 50.000 | 50.000
1 orang
Pemilik 1 @ 150.000 | 150.000
orang
Jumlah 450.000

Tenaga kerja bagian produksi ada
lima orang dan bagian pengemasan ada
satu orang. Selain itu pemilik juga ikut
andil dalam membantu pengemasan dan
promosi penjualan, maka dari itu upah
pemilik sebesar Rp 150.000. Perhitungan
biaya tenaga kerja langsung dalam satu
hari sebesar Rp 450.000, biaya tersebut
akan dibebankan ke masing-masing
camilan pada satu kali produksinya.

Metode  full costing akan
memasukkan biaya overhead pabrik
bersifat variabel maupun tetap. Hasil
biaya overhead pabrik bersifat variabel
untuk keripik pisang sebesar Rp
482.500, keripik tempe sebesar Rp
476.000 dan carang mas sebesar Rp
393.500. Didapatkan biaya overhead
pabrik tetap pada masing-masing
camilan jumlahnya sama besarnya yaitu
Rp 79.476 per satu kali produksi.

Pemilik beranggapan biaya listrik
dan biaya air tidak akan berpengaruh

pada biaya produksi, biaya penyusutan
alat produksi termasuk ke dalam modal
awal dan resiko apabila terjadi
kerusakan, biaya pemeliharaan alat
produksi merupakan pengeluaran yang
tidak dikeluarkan rutin sehingga tidak
berpengaruh pada biaya produksi, dan
menganggap biaya pengiriman tidak
termasuk biaya produksi.

Berikut penetapan harga pokok

produksi menurut metode full costing:

Tabel 4.7 HPP Menurut Full Costing

Elemen | Keripik Keripik Carang
Biaya Pisang Tempe Mas
(Rp) (Rp) (Rp)
BBB 1'166'08 805.000 | 735.000
BTKL 450.000 450.000 450.000
BOP
Variab 504272 | 497.272 |  402.772
el
BOP 79476 | 79476 |  79.476
Tetap
HPP 2.199.74 1.831.74 1.667.24
8 8 8
Unit 250 240 350
Hpp
Per 8.799 7.632 4.764
Unit
Tabel diatas menunjukkan

perhitungan harga pokok produksi
metode full costing, metode ini
menjumlahkan seluruh elemen biaya
mulai dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langusng, biaya overhead
pabrik bersifat variabel dan tetap. Hasil
akhir penentuan harga pokok produksi

per bungkus pada keripik pisang sebesar
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Rp 8.799, keripik tempe sebesar Rp
7.632 dan carang mas sebesar Rp 4.764.

Perbandingan harga pokok
produksi antara metode perusahaan dan

metode full costing sebagai berikut :

Tabel 4.8 Perbandingan HPP

Full .

Nama |[Perusahaa Costi Selisi

Produk| n (Rp) osting |, »
(Rp) (Rp)

E.eﬂplk 7.794| 8799 | 1.005

isang

Rerbik | 6588 | 7.632 1044

empe

1(\?/[arang 4081 | 4764| 683

as

Dari tabel diatas dapat diketahui
bahwa selisih harga pokok produksi
keripik pisang adalah sebesar Rp 1.005
per bungkus, keripik tempe adalah
sebesar Rp 1.044 per bungkus dan
carang mas Rp 683 per bungkus.
Perbedaan perhitungan menurut
perusahaan dan metode full costing
terdapat perbedaan pada unsur-unsur
yang dimasukkan untuk dihitung. Hasil
perhitungan harga pokok produksi
dengan metode full costing
menunjukkan harga yang lebih besar
dibandingkan  dengan  perhitungan
menurut perusahaan. Hal ini dikarenakan
pada metode full costing semua biaya
dalam proses produksi akan di hitung
secara detail dan terperinci baik dari
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja

langsung dan biaya overhead pabrik.

Sedangkan dalam perhitungan yang
dilakukan perusahaan tidak
memasukkan semua biaya overhead
pabrik secara terperinci ke dalam
perhitungan harga pokok produksi.
Perusahaan hanya merinci biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead pabrik berperilaku
variabel.

Berikut  hasil
UMKM Camilan Anugerah :

produksi  dari

HUMANISM
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Gambar 4.3 Carang Mas

5. KESIMPULAN

Penetapan harga pokok produksi
menurut UMKM Camilan Anugerah
Surabaya pada keripik pisang sebesar
Rp 7.794 per bungkus, keripik tempe
sebesar Rp 6.588 per bungkus dan
carang mas sebesar Rp 4.081 per
bungkus. Penetapan harga pokok
produksi menurut metode full costing
pada keripik pisang sebesar Rp 8.799
per bungkus, keripik tempe sebesar Rp
7.632 per bungkus dan carang mas
sebesar Rp 4.764 per bungkus. Selisih
antara  penetapan harga pokok
produksi menurut perusahaan dan
metode full costing pada Kkeripik
pisang sebesar Rp 1.005, keripik
tempe sebesar Rp 1.044 dan carang
mas sebesar Rp 683. Penyebab selisih

dikarenakan biaya overhead pabrik

tidak dibebankan kepada unit hasil

produksi, biaya yang tidak dibebankan
terdiri dari biaya tenaga Kkerja
langsung untuk pemilik, biaya tali
plintir, biaya pengiriman,biaya listrik,
biaya air, biaya penyusutan alat
produksi, biaya sewa, dan biaya

pemeliharaan alat produksi.
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